71

P : Bagaimana perusahaan melakukan strategi efisiensi sumber daya manusia
atau karyawannya dengan otomatisasi?

N : Yang jelas kita mencari SDM yang terbaik pada awal direkrut. Soalnya
diawal itu ada training 1, 2, 3 hari untuk lihat karyawan yang berkompeten, memang
niat dan mau untuk belajar pasti bisa maju. Tapi kalau dia sendiri tidak bisa ya susah
dan saya akan keluarkan. Terus juga karyawan butuhnya cuma 3 aja cukup. Satu
buat shift siang, satu buat shift sore, terus satu lagi buat backup kalo ada karyawan
yang ijin tapi karyawan backup tetep masuk terus tapi bisa masuk siang atau sore.
P : Bagaimana proses perekrutan SDM di perusahaan anda? Apakah proses
perekrutan dengan otomatisasi juga?

N : Kalo waktu rekrut karyawan yang pertama saya bikin poster sederhana
kalo lagi butuh karyawan terus di share ke facebook biasanya. Soalnya saya udah
ikutan komunitas pencari kerja di facebook dan di facebook itu lebih cepet cari
karyawan kasar. Terus paling sehari itu ada kurang lebih belasan yang ngehubungi
nomer WhatsApp saya, pada kirim CV. Yang pertama aku lihat orangnya cewek
atau cowok dulu karena kan aku butuhnya karyawan cewek, terus umur, terus
pengalaman, terus tempat tinggalnya, pokoknya latar belakang calon karyawannya
ini gimana. Kalo udah bagus, saya hubungi dengan saya balas chat WhatsApp nya.
Terus besoknya langsung datang ke outlet buat ku ajarin gimana mengoperasikan
semuanya mulai dari cara nimbang berat pakaian, cara pembayaran, cara gunain
mesin cuci dan pengering, packing, pokoke semua itu selama 1,2,3 hari. Selama
training 1-3 hari itu aku pantau kerjanya terus secara langsung atau dari CCTV. Aku
liat juga gimana komunikasinya baik dengan saya pribadi sebagai owner atau
dengan karyawan lain secara langsung atau dari chat di grup WhatsApp. Kalo
semuanya bagus lanjut kerja.

P : Kalau dalam hal komunikasi itu termasuk kualifikasi perekrutan SDM?

N : Ya, termasuk karena komunikasi di bidang jasa itu sangat penting untuk
pembagian shift kerja, tracking pelanggan supaya pelanggan mau balik lagi
mencuci. Jadi komunikasi harus ramah. Saya juga menekankan kepada karyawan
di masalah komunikasi agar terus diperbaiki menjadi lebih baik lagi.

P : Bagaimana sih perusahaan itu melakukan strategi efisiensi energi pada

mesin laundry?
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N : Kalau energi, laundry itu hanya butuh listrik buat jalanin semua mesin
sama gas buat pengering. kita menakarnya secara load. Satu load itu cuci dan kering
itu kita hitung satu load. Nah kita bisa menghitung dari situ berapa load, kira-kira
sehari per hari itu berapa load. Jadi untuk minimalisir penggunaan listrik, gas kita
lebih rajin selalu mengingatkan karyawan aja sih untuk setiap mau tutup, terus dari
saya sendiri juga double check mengenai listrik, apalagi gas kalo udah closingan
wajib mati. Karena gas kan sering bocor di bagian pipa gas. Makannya saya selalu
cek setiap hari berapa tekanan gas yang keluar. Terus juga aku selalu mengingatkan
karyawan untuk melihat secara teliti, cermat pas waktu penimbangan pake itu dan
juga cek pakaiannya apa aja. Kalo ada selimut ya dipisah karena gede, terus kalo
kebanyakan jeans ya customer harus bayar lagi karena selimut, jeans itu butuh
pengerjaan mesin pengering dua kali, jadi dipastikan juga customer juga harus
bayar lebih. Terus habis itu juga listrik sama gasnya yang harus dimatiin setiap
pulang harus gak boleh ditinggal, segala macam, supaya irit, supaya stabil.

P : Bagaimana cara minimalisir kerugian akibat kesalahan-kesalahan
karyawan? Apakah terdapat kesalahan-kesalahan gitu? Bagaimana caranya sebagai
owner meminimalisir itu?

N : Untuk meminimalisir itu pasti dengan menekankan kepada karyawan
mengenal SOP perusahaan mengenai cara penggunaan berbagai mesin mulai dari
mesin timbangan, mesin cuci, mesin pengering, cara bayarnya gimana. Selain itu
juga kita selalu mendidik karyawan itu untuk teliti, karena ini berhubungan dengan
customer banyak, dan pakaian, serta kita kan nggak semua bisa hafal. Cuma kan itu
tanggung jawab kita, jadi gimana caranya kita harus menerangkan ke
karyawan supaya dia bisa mengerti apa yang kita mau. Customer itu cuma butuh
kejujuran, bersih, wangi, dan ramah. Jadi kita ngomong sama karyawan kita bahwa
kita harus jujur, bersih, pakaian wangi, rapi, ramah. Teliti, mana bajunya ini, jangan
bajunya si A dikasih ke si B karena ketuker dan itu sangat merugikan. Apalagi
sobek, ngelipet yang kurang rapi, segala macam. Kita pasti menekankan ke
karyawan untuk terbuka dan jujur yang paling penting sama customer.

P : Bagaimana cara Bapak sebagai Owner mengukur kualitas kelayakan

karyawan itu pada saat perekrutan awal?
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N : Pertama kita mau tahu backgroundnya, itu penting. Background orangnya
seperti apa. Lalu habis itu, kalau sejauh pendidikan, saya bilang tidak terlalu
penting, karena kita tidak menekan untuk harus visioner, dia lebih ngikut ke kita.
Karena saya merasa laundryku ini cuman butuh karyawan pekerja kasar yang bisa
upahnya rendah karena semua alat disini udah otomatis jadi tinggal ngajari
karyawan diawal bekerja aja mengenai cara penggunaannya dan penggunaanya
cuman pencet di aplikasi hp, terus tap kartu di mesin cuci pengering, terus lipat
pakaian aja udah. jadi ga perlu karyawan yang visioner dalam artian harus sarjana
gitu tidak. Soalnya ya biar ga bayar upah terlalu banyak untuk karyawan.Cuman
yang jelas, jujur, mau berkomunikasi dengan baik, bisa bekerja sama dengan
tim mau berkoordinasi, ramah, jujur, sekali lagi saya tekankan karena itu sangat
penting bertanggung jawab, merasa paling memiliki, merasa memiliki outlet, jadi
dia sayang sama outlet. Nggak cuman kerja setengah hati, tapi dia kerja benar-
benar, dia memelihara. Kita bisa lihat dari komunikasi pertama itu bisa kelihatan.
Kita bisa lihat dengan cara kita ngajak ngobrol.

P : Kalo ada customer yang komplain itu bagaimana anda sebagai pemilik
usaha meresponnya? Apakah anda refund atau bagaimana?

N : Ada beberapa komplain dari customer kehilangan pakaian, tetapi setelah
di cek CCTV ternyata yang nakal karyawan saya, mencuri pakaian. Ya itu aku tukar
seharga pakaian customer dan aku memberikan peringatan ke karyawan itu. Tapi
juga kalo keterlaluan misal mencuri pakaian langsung banyak, ya itu langsung ku
pecat.

P : Bagaimana cara komunikasinya? baik komunikasi antar owner ke
karyawan atau karyawan ke customer itu terdapat otomatisasi disitu atau tidak?

N : Kita di laundry ada aplikasi ya, namanya TDWL application. Kita bisa
mengirim broadcast dari aplikasi langsung ke direct ke WA customer. Karena
setiap orang yang nyuci pasti meninggalkan nomor telepon. Jadi kita untuk undian,
hadiah, dan promo customer bisa lihat dari TDWL aplication. Selain itu, kita upload
status di WA untuk berbagai informasi mengenai berbagai hal yang tadi sudah saya
sebutkan.

P : Apakah pemahaman tentang otomatisasi laundry disetiap calon karyawan

itu perlu diperhatikan sebagai perikutan awal?
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N : Iya perlu, jadi kalau di tempat saya ini kan berarti pakai kartu mesin
laundry, jadi karyawan harus paham mengenai waktu pada saat pakaian dimasukin
lalu ditimbang, jika sudah sesuai, abis itu dia masukin ke mesin, lalu ditap kartunya,
dimasukin ke mesin, lalu dijalankan mesinnya, lalu masukin ke aplikasi yang
terhubung langsung ke customer. Jika sudah selesai di cuci, abis itu dinaikkan ke

pengering, ditap kartu lagi, jadi dia harus paham

P : Apakah bapak sebagai owner yang langsung back up secara tepat atau
gimana?
N : Kalau saya sistemnya lebih senang mantau sendiri.

Maksudnya kalau ada masalah kita langsung, kalau emang gak bisa di takeover
sama karyawan, kita pasti turun. Jadi kita lebih baik ownernya turun tangan 100%
kita yang bertanggung jawab. Saya beberapa hal juga ada customer yang menurut
saya cari-cari gitu. Misalnya harganya gini atau gitu, ya kita harus memberikan
penjelasan dengan baik dan jika kalau karyawan sudah gak bisa handle, pasti

ngobrol sama saya, pasti saya turun gitu.
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Transkrip Wawancara

Hari : Rabu, 24 September 2025

Nama : Indah

Jabatan : Karyawan The Daily Wash Laundromat

P : Bagaimana dampak otomatisasi laundry terhadap kinerja karyawan di
TDWL. Pertanyaan pertama, apa saja sih teknologi otomatisasi laundry yang
digunakan dalam perusahaan yang Mbak Indah kerjakan?

N : Di sini kita menggunakan mesin cuci otomatis, dryer otomatis, dan
pembayaran otomatis pun juga ada.

P : Lalu bagaimana cara menggunakan teknologi itu?

N : Di sini kita menggunakan 2 metode, yang pertama kita menggunakan
kartu. Kartu itu dengan cara di-tap di mesin. Dan di aplikasi kita melakukan input
nama customer, lalu kita handle untuk menjalankan mesin. Jadi pertama kali
customer dateng itu nimbang pakaian kotornya dulu sekalian cek pakaiannya ada
yang besar tidak kayak sprei, terus cek juga banyak celana jeans tidak ya. Soalnya
besar pakaian atau semakin banyak jeans customer harus bayar lebih lagi, soalnya
kerja mesin juga harus 2 sampai 3 kali biar lebih bersih, lebih kering. Terus
ditanyain nama sama nomer telepon yang terhubung ke WhatsApp, lalu ditanyai
customernya ingin cuci sendiri atau pick up, atau di antar jemput. Ditanyai ke
customer juga sabunnya bawa sendiri atau dari kita. Kalo dari kita ya di input di
aplikasi ada tambahan biaya sabun, kalo bawa sendiri ya gausah. Terus pembayaran
mau pakai apa, tunai bisa, qris juga bisa dan bayarnya sesuai totalnya semua
pakaian customer juga di input aplikasi. Kalo semua udah di input ke aplikasi
TDWL outlet dan pembayaran berhasil, kita cetak nota pembayaran soalnya
customer butuh nota pembayaran untuk bukti pengambilan laundry kalo customer
memilih pickup laundry di outlet. Kalo udah semua kita kerjakan, kalo customer
minta di pick up atau di antar, kalo customer memilih kerja sendiri ya kita cuman
memantau dan bantu customer kalo kesusuhan. Kalo customer pilih pickup atau
antar jemput kita kerjanya ya pertama masukin pakaian kotor customer terus
masukin sabun sesuai takaran outlet yaitu 1 sachet sabun. Kalo udah tutup pintu

mesin cuci terus ada kartu khusus yang gunanya ditap di mesin cuci kalo mau nyuci
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sama tap di mesin pengering kalo mau keringin pakaian. Terus kita juga foto tiap
proses cuci, keringin pakaian, lipat pakaian, sama kalo udah selesai packing.
Fotonya di upload di aplikasi tadi, terus aplikasinya ngehubungin customer via
nomer WhatsApp sesuai proses yang kita foto di aplikasi tadi. Terus kalo udah
selesai semua ya kita pencet di aplikasi kalo sudah selesai. Lalu kita antar ke Alamat

customer atau kita tunggu customer ambil laundry nya.

P : Apa saja sih pengaruhnya dari penggunaan teknologi otomatisasi laundry
ni?
N : Lebih gampang, lebih cepat, lebih kering, lebih cepat memberikan

informasi jika cucian sudah selesai dikerjakan melalui WhatsApp terhadap
customer. Lebih gampang pakai aplikasi outlet di HP outlet juga, tinggal input
nama, nomer WhatsApp customer, total timbangan pakaiannya customer, terus
customer tinggal bayar pake cash atau qris, kalo pakai qris lebih gampang lagi mas,
terus tinggal cetak nota. mesin cucinya ya gampang pakainya kayak mesin cuci
pada umumnya tinggal masuk pakaian, tutup mesin terus tap kartu, terus tinggal
nunggu sampai cucinya selesai. Terus kalo udah tinggal pindah pakaian ke mesin
pengering, terus tap kartu, nunggunya gak lama pakaiannya udah kering. Terus
tinggal pencet-pencet di aplikasi, upload foto setiap prosesnya, kalo udah selesai
semua tinggal pencet di aplikasi orderan laundry selesai, terus udah ngehubungin
sendiri aplikasinya ke customer tinggal nunggu customer pickup, kalo customer
diawal memilih pickup di outlet.

P : Selanjutnya bagaimana cara menjaga konsistensi hasil laundry? Apakah
dengan otomatisasi hasil laundry lebih konsiten atau bagaimana?

N : Kalo hasil laundryan nya ya sama-sama terus. Bersih, wangi, kering,
karena kan pakai mesin pengerjaan nya, dan mesinnya dari outlet jadi hasilnya ya
sama. Kalo wanginya paling tergantung berapa banyak sabun yang dimasukin ke
mesin cuci waktu cuci kan. Tapi kalo sabun juga sudah ada takaran dari outlet kalo
sekali cuci 1 sachet sabun cuci.

P : Kalo kualitas hasil cucian itu gimana menurut Mbak Indah, apakah

kualitasnya bagus atau gimana?
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N : Hasil cucinya bersih, wangi terus mas. Kalo mesin pengeringnya mas yang
menurutku bagus, soale kan tinggal masukke mesin, tunggu bentar terus langsung

kering, gausa nunggu jemur dulu.

P : Berapa sih jumlah hasil pekerjaan laundry yang dapat diselesaikan dalam
1 hari?
N : Dalam 1 hari kita dapat meng-handle dan menyesuaikan cucian dari 30

sampai 35 cucian.

P : Kalo dibanding dengan laundry biasa, menurut Mba Indah apakah terdapat
perbedaan jumlah hasilnya?

N : Ada, soale aku juga pernah kerja di laundry yang biasa sebelum kerja
disini. Kalo di laundry biasa itu yang lama malah ngeringke mas, soale kan harus
diperesi satu-satu dulu, dijemur diluar pake panas matahari, belum nek besar kayak
sprei, selimut gitukan lama. kalo di laundry disini kan cepet bisa paling-paling
berapa ya, 1,5 jam lah. Gausah meresi satu-satu tinggal masukke mesin pengering
dah langsung kering terus packing dah selesai.

P : Terus kalo jumlahnya? Menurutnya Mbak Indah banyak mana?

N : Kalo jumlah jelas banyak sini, soale kan pakai mesin pengering otomatis
itu yang bikin cepet. Nek dulu itu sehari berapa ya, seingetku 10 cucian mentok-

mentok ya 15 cucian.

P : Kalau lebih dari itu apakah kayak ada bonus itu dari perusahaan atau
tidak?

N : Kita kalau dapat bonus itu minimal 50 cucian.

P : Terus selanjutnya, berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan 1 kali pengerjaan laundry?

N : Itu tergantung dari antrian cucian, jika pertama kali datang kita dapat
menyelesaikan cuci kering lipat dalam waktu 2 jam. Jika hanya cuci kering tanpa
lipat, kita dapat menyelesaikan dalam waktu 1,5 jam.

P : Selanjutnya, bagaimana sih karyawan ini menjalankan pekerjaan sesuai
dengan SOP kerja di outlet?

N : Terutama kita mendisiplikan sikap ramah, murah senyum, dan saling
membantu customer untuk mengurus cucian. Dari awal masuk kita menimbang,

memasukkan mesin cuci, dan menghubungi customer.
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P : Bagaimana keterampilan dan kemampuan karyawan ini mempengaruhi
kualitas hasil kerja?

N : Keterampilan kita melipat pakaian dengan sesuai ukuran pakaian customer
dan request dari customer. Kalo untuk menjalankan mesin cuci sama pengering
malah ga butuh keterampilan, soalnya kan cuman pencet-pencet tombol sama tap
kartu aja paling. Lebih ke melipat pakaian, soalnya harus cepet, rapi, wangi.

P : Selanjutnya, bagaimana sih cara karyawan ini memaksimalkan efektivitas
kerja, misalnya kerja sama atau bisa sendiri?

N : Kita bisa menghandle sendiri atau bekerja sama dengan tim, sebisa
mungkin kita menyelesaikan lipatan dengan cepat.

P : Selanjutnya, bagaimana sih cara komunikasi yang baik antar karyawan
maupun dengan owner untuk mencapai hasil perjalanan?

N : Kita disini ada beberapa group WA. Selain WA group, antar karyawan
dengan karyawan maupun dengan owner juga saling komunikasi personal lewat
WA. Owner juga selalu sigap dalam pihak komunikasi maupun langsung.

P : Kalau Mbak Indah ini selama disini mengalami perkembangan beberapa
teknologi transformasinya. Misalnya dulu pakai koin, sekarang pakai aplikasi,
bagaimana itu Mbak Indah mengalami?

N : Sebenarnya lebih efisien pakai aplikasi atau kartu karena
lebih cepat. Kalau ada yang hilang satu, kita harus nyari koinnya itu. Jadi disini

mengalami transformasinya cuma dua, koin sama aplikasi.
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Transkrip Wawancara

Hari : Rabu, 24 September 2025

Nama : Poppy

Jabatan : Karyawan The Daily Wash Laundromat

P : Bagaimana dampaknya otomatisasi laundry terhadap kinerja karyawan.
Yang pertama, apa saja teknologi otomatisasi laundry yang digunakan dalam
perusahaan ini?

N : Di sini kita menggunakan mesin cuci otomatis, dryer otomatis, dan
pembayaran otomatis pun juga ada.

P : lalu bagaimana cara penggunaan teknologi otomatisasi laundry yang
disebutkan Mbak Poppy tadi?

N : Di sini kita menggunakan kartu dengan cara di-tap dan aplikasi kita
melakukan input nama customer lalu kita handle untuk menjalankan
mesin. Kerjaanku di sini, kalo ada pelanggan dateng pertama tak timbang dulu
pakaiannya. Dicek juga, ada yang gede-gede nggak kayak sprei atau banyak celana
jeans, soalnya kalo gede-gede gitu biasanya bayarannya nambah, terus mesin juga
kudu kerja dobel biar bersih sama kering. Habis itu aku tanyain nama sama nomor
WhatsApp nya, biar masuk ke aplikasi. Kadang aku tanyain juga, mau cucinya
sendiri apa mau sekalian dianter jemput. Sabunnya juga kutanyain, bawa sendiri
apa pakai sabun dari sini. Kalo dari sini ya tak catet di aplikasi, ada biaya
tambahannya, kalo bawa sendiri ya nggak usah bayar sabun. Bayarnya bisa tunai
bisa QRIS, pokoknya sesuai total yang udah masuk aplikasi. Kalo udah bayar, tak
print-in nota biar jadi bukti kalo nanti ngambil cucian. Nah kalo pelanggan milih
cucinya sendiri, aku cuma ngawasi sama bantu kalo dia bingung. Tapi kalo milih
dianter jemput, ya aku yang kerja: mulai dari masukin baju, kasih sabun satu sachet
sesuai aturan outlet, terus mesin dicuci sama dikeringin pake kartu khusus.
Biasanya tiap proses nyuci, ngeringin, ngelipet, sampe packing aku fotoin, terus tak
upload ke aplikasi. Nanti aplikasinya otomatis ngabarin ke WhatsApp pelanggan,
jadi dia tahu proses cuciannya sampai mana. Kalo semua udah selesai semua, aku
pencet selesai di aplikasi laundry selesai, terus yaudah, tinggal dianter ke alamatnya

pelanggan atau nunggu dia yang ambil ke outlet.
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P : Selanjutnya apa saja pengaruhnya dari penggunaan teknologi otomatisasi
laundry ini?
N : Kita lebih cepat mengerjakannya, cepat kering, lalu lebih cepat juga

memberikan informasi jika cucian sudah selesai dikerjakan melalui WhatsApp ke

customer.
P : Bagaimana cara menjaga konsistensi hasil laundry?
N : Kita disini pakai mesin, jadi hasilnya ya sesuai mesin. Mesinnya juga udah

dari outlet. Terus kalo saya disiplin sikap ramah terhadap customer biar customer

seneng, datang terus.

P : Selanjutnya dalam satu hari ini Mbak Poppy dapat menyelesaikan berapa
pekerjaan?

N : Dalam satu hari kita dapat menyelesaikan cucian 35-40 cucian.

P : Kalo dibanding dengan laundry biasa, menurut Mba Poppy apakah

terdapat perbedaan jumlah hasilnya?

N : Iya ada, kalo saya laundry biasa selesainya sehari, kalo di laundry disini
kan cepet bisa paling-paling berapa ya, 1,5 jam lah.

P : Terus kalo jumlahnya? Menurutnya Mbak Poppy banyak mana?

N : Kalo jumlahnya harus e banyak sini, soale kan laundry ne sini cepet soale
pakai pengering otomatis, mesin uap itu. Kalo laundry biasa kan di jemur dulu jadi

ne lebih dikit hasilnya sama lama juga mas.

P : Lalu apakah ada bonus dari perusahaan kalau misal mencapai target
tertentu?

N : Ya, mendapatkannya jika mencapai target 50 cucian.

P : Terus berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu

kali pengerjaan laundry?

N : Tergantung dari antrian cucian, jika customer pertama kali datang tidak
dapat menyelesaikan cucian selama 1,5 jam, jadi lipat pakaian dalam 2 jam. Jika
hanya cuci, kering tanpa lipat dapat menyelesaikan waktu 1,5 jam. Jadi tergantung
lipatannya, kecepatan melipatnya.

P : Terus bagaimana karyawan ini menjalankan pekerjaan sesuai dengan SOP

perusahaan?
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N : Kita disiplin sikap ramah, murah senyum dan saling membantu customer

untuk mengurus cucian.

P : Bagaimana cara mengukur kesesuaian hasil kerja di perusahaan ini?

N : Kita melipat pakaian sesuai ukuran pakaian customer juga sama request
customer.

P : Selanjutnya bagaimana keterampilan dan kemampuan mbaknya ini

mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan?

N : Pastinya lipatannya wajib rapi, bersih dan juga wangi.
P : Terus bagaimana cara mbaknya ini memaksimalkan efektivitas kerja?
N : Kita Sebagian besar bisa kerja sendiri, jika ada teman ya bisa bekerja sama

sebisa mungkin kita menyelesaikan lipatan dengan cepat. Kayak aku sama indah
misalnya lagi kerja bareng, saya sama indah Kerjasama misalnya aku lipat pakaian,
terus indah masuk-masukin pakaian kotor customer ke mesin cuci atau pengering
sama ngelayanin customer yang baru mau cuci di kasir.

P : Terus bagaimana cara komunikasi yang baik antar karyawan maupun
dengan owner untuk mencapai hasil pekerjaan secara maksimal?

N : Kita ada beberapa grup WA dengan karyawan sendiri, dengan owner pun
juga sendiri. Owner pun selalu sigap dalam via komunikasi WA maupun langsung.
Kalo outlet ada masalah langsung komunikasi lewat grup WhatsApp dan owner
langsung sigap. Kalo ada masalah apapun itu langsung bilang ke Pak Victor biar ga
miss komunikasi.

P : Terus antar karyawan itu juga sigap atau ada bagaimana?

N : Kadang lama.
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